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INTERPERSONAL DECEPTION PENGGUNA APLIKASI KENCAN
ONLINE TINDER

Izar Rifqi
21107010147

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja bentuk-bentuk interpersonal
deception (kebohongan) pengguna aplikasi kencan online Tinder dan alasan-alasan
mereka melakukannya. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 3 pengguna aktif
aplikasi kencan online Tinder yang pernah melakukan interpersonal deception
(kebohongan). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi yang
disesuaikan dengan pertanyaan penelitan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
stategi kebohongan yang digunakan ketiga informan yaitu pemalsuan,
menyembunyikan rahasia, dan mengalihkan topik perhatian. Bentuk-bentuk
kebohongannya yaitu pemalsuan informasi pribadi, pemalsuan mengenai pola
hidup, pamer atau flexing, memberikan perhatian palsu, memberikan perhatian
kecil, menyembunyikan rahasia, dan mengalihkan topik pembicaraan. Sedangkan
untuk alasan-alasan melakukan kebohngan antara lain menjaga informasi pribadi,
insecure dengan diri sendiri, tidak ingin melukai perasaan orang lain, tidak ingin
ada konflik, menunjukan kualitas diri, mempercepat suatu hubungan, dan mudah
mendapatkan keuntungan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ketiga informan
memiliki perilaku interpersonal deception yang berbeda dan alasan-alasan yang
berbeda pula pada aplikasi kencan online Tinder.

Kata Kunci : Interpersonal deception, Aplikasi kencan online, Tinder
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INTERPERSONAL DECEPTION OF USERS OF THE ONLINE DATING
APPLICATION TINDER

Izar Rifqi
21107010147

ABSTRACT

This study aims to identify the forms of interpersonal deception among users of the
online dating application Tinder and their underlying motivations. The informants
in this study consisted of three active Tinder users who had engaged in
interpersonal deception. The method used in this study is a qualitative method with
a phenomenological approach. Data collection techniques included observation,
semi-structured interviews, and documentation tailored to the research questions.
The findings reveal that the three informants utilized deception strategies such as
falsification, concealment, and equivocation. The specific forms of deception
involved falsifying personal information, fabricating lifestyle details, engaging in
ostentatious displays (flexing), offering feigned attention, providing minimal
attention, withholding secrets, and redirecting conversations. The motivations for
deception included protecting personal privacy, personal insecurities, avoiding
hurt feelings, preventing conflict, enhancing self-presentation, accelerating
relationship development, and gaining easy advantages. The study concludes that
the three informants exhibited distinct interpersonal deception behaviors, each
driven by different rationales on the Tinder platform.

Keywords: Interpersonal deception, Online dating application, Tinder
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi ini, terdapat berbagai perubahan yang signifikan.
Globalisasi merupakan peningkatan proses kebergantungan pada jumlah
penduduk di seluruh dunia. Dalam perkembangannya, globalisasi menjamah
berbagai aspek seperti aspek ekonomi, aspek politik, dan aspek kultural. Proses
globalisasi ini juga sering dikaitkan dengan perkembangan teknologi (Murti dan
Legowo, 2023).

Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi yang semakin modern,
setiap manusia memakai sarana internet guna mencukupi keperluan sehari-hari
mereka. Selanjutnya, mereka juga memanfaatkan teknologi semaksimal
mungkin untuk memudahkan kesibukan dan aktivitas keseharian yang banyak
memakan waktu. Teknologi dapat memenuhi sebagian besar kebutuhan
manusia, mulai dari kebutuhan harian, kebutuhan untuk berinteraksi dengan
orang lain dan menggali informasi, hingga kebutuhan hiburan. Ini didukung
oleh pengembangan berbagai macam aplikasi seperti aplikasi belanja online,
transportasi online, sampai aplikasi tentang perjodohan online yang dilengkapi
dengan fitur chat bagi para usernya (Wiardani dan Ariati, 2023).

Salah satu aplikasi yang sekarang banyak diakses oleh masyarakat
adalah dating apps atau aplikasi kencan online. Aplikasi ini dapat digunakan

sebagai media untuk berinteraksi dan bersosialisasi secara langsung buat



mereka yang tidak memiliki banyak waktu senggang atau bahkan buat mereka
yang mempunyai hambatan dalam proses aktualisasi diri di kehidupan nyata.
Sebagian orang juga menggunakan aplikasi kencan online untuk mencari jodoh,
mencari teman atau sekadar untuk bersenang-senang saja. Tidak bisa dipungkiri
aplikasi kencan online bisa menjadi pergeseran kebiasaan masyarakat Indonesia
yang canggung bahkan cenderung tidak percaya diri apabila mereka bertemu
dengan orang-orang baru secara langsung. Hal ini dapat menjadi solusi bagi
mereka yang takut secara langsung untuk memperkenalkan diri, mempunyai
rasa percaya diri rendah, serta takut tidak berhasil dalam mencari teman baru
ataupun mendapatkan pasangan (Murti dan Legowo, 2023).

Berdasarkan hasil survey di tahun 2023 yang diunggah pada media
online Goodstats, menunjukkan bahwa pengguna aplikasi kencan online
mencapai 293,7 juta pengguna di seluruh dunia. Angka tersebut meningkat
sebanyak 10,3% dari tahun sebelumnya. Aplikasi kencan online terpopuler
adalah Tinder dengan 67 juta pengunduh. Kemudian di posisi kedua ada Badoo
dengan 35 juta pengunduh. Aplikasi Bumble berada diurutan ketiga dengan 22
juta unduhan. Disusul Tantan dengan 20 juta pengunduh dan CuteU dengan 18
juta unduhan (Aditiya, 2023).

Indonesia menduduki peringkat ketujuh pengguna aplikasi kencan
online atau dating apps. Berbagai bentuk dating apps di antaranya Tinder,
Bumble, Badoo, Tantan, OkCupid, dan sebagainya. Dalam aplikasi ini,
pengguna dapat melakukan komunikasi dengan pengguna lainnya untuk

menciptakan kesan dan membangun citra yang positif. Hal tersebut bisa



dilakukan melalui halaman profil dengan menambahkan informasi seperti
gambar, umur, profesi, pendidikan, dan lain-lain. Kemudian, interaksi juga
dapat dilakukan melalui fitur kolom chat. Selain untuk menemukan pasangan,
aplikasi kencan online ini menyediakan berbagai macam keuntungan. Salah
satunya ialah memberikan peluang kepada para penggunanya untuk
mendapatkan teman baru dengan jangkauan yang luas, yang jarak jangkauan
pertemanannya dapat diatur termasuk sampai keluar negeri, serta dapat
mengembangkan jaringan terkait pekerjaan (Fauzi, 2017).

Tinder merupakan aplikasi kencan online terpopular di dunia khususnya
Indonesia. Tinder dirancang untuk pencarian jodoh secara online yang didukung
dengan sistem satelit navigasi yang dapat mengatur jarak dan lokasi tertentu
untuk mempertemukan antar penggunanya (Nurdin, 2021). Berdasarkan hasil
survey Populix yang berjudul “I/ndonesian Usage Behavior and Online Security
on Dating Apps” menunjukkan bahwa Tinder menempati urutan pertama
aplikasi yang paling banyak dipakai pengguna di Indonesia dengan angka 38%.
Kemudian disusul Tantan dengan 33%, Bumble 17%, Omi 13%, dan
Dating.com 12% (Arieza, 2024).

Tingginya penggunaan Tinder di ranah aplikasi kencan disebabkan
kesan positif yang dibangun oleh tim pengembang Tinder kepada para
penggunanya, terutama di Indonesia. Hasil survey yang dilakukan oleh Jakpat
di tahun 2017, sebanyak 72,99% responden merasa puas menggunakan Tinder.

Dilihat dari segi hubungan ada 19,37% responden yang mengatakan bahwa



mereka melanjutkan hubungan ke ranah serius, sedangkan 32,80% responden
lainnya hanya melanjutkan ke pertemuan di dunia nyata (Jakpat, 2017).

Tinder semakin serius untuk menggarap pasar Indonesia dengan
usahanya, dimana pada tahun 2018 mitra komunikasi Tinder di Indonesia yaitu
Ogilvy menjelaskan tujuan baru dari aplikasi ini. Mereka ingin membuang jauh
image Tinder yang selama ini dicap sebagai aplikasi kencan daring. Mereka
menginginkan Tinder sebagai aplikasi yang bertujuan untuk bertemu dan
berkenalan dengan orang lain yang mempunyai keterkaitan yang sama. Yuliani
Setiadi selaku GM Head of costumer Experience Ogilvy Indonesia
menjelaskan, Tinder memposisikan diri lebih dari sekedar media berkencan.
Sebab, tidak sedikit kaum milenial sekarang yang menggunakan aplikasi Tinder
ini untuk berkenalan dan bertemu dengan orang-orang yang mempunyai
keterkaitan yang sama (Nadya dan Hidayat, 2016).

Aplikasi Tinder memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan
aplikasi lainnya. Tinder memudahkan penggunanya menemukan pasangan yang
memiliki minat yang sama, terdapat verifikasi foto sehingga membuat
pengguna lebih percaya terhadap apa yang ditampilkan dalam profil. Aplikasi
ini mempunyai jangkauan yang lebih luas di seluruh dunia sehingga membuat
peluang untuk bertemu dengan orang baru menjadi lebih tinggi (Tinder, 2012).
Pada aplikasi ini, pembuatan profil sangat mudah dan pengalaman yang
ditawarkan lebih kasual dibandingkan dengan aplikasi kencan lainnya

(Coleman, 2024).



Pada saat menggunakan Tinder terdapat beberapa perasaan yang muncul
baik perasaan positif maupun negatif. Perasaan positif muncul ketika pengguna
mendapatkan kecocokan atau match, dimana pengguna merasa senang dan
merasa dihargai (Thomas, 2024). Sedangkan peraasan negatif muncul apabila
pengguna sering kali membandingkan diri mereka dengan profil lain yang
terlihat lebih menarik. Hal tersebut dapat menurunkan harga diri serta
meningkatkan perasaan cemas (Thomas, 2023). Selain itu proses menggulir
(scroll) secara berulang dapat menyebabkan kelelahan emosional. Para
pengguna dapat merasa lelah secara mental maupun emosional, mengalami
penurunan motivasi, dan merasa kurang puas walaupun telah mendapatkan
banyak match atau kecocokan (Fischel, 2025).

Dengan jumlah pengguna yang besar dan aktif, Tinder dinilai sangat siap
dan populer sebagai aplikasi kencan. Dengan fitur yang mudah, rekomendasi
yang disesuaikan, dan pilihan beragam membuat banyak orang tertarik untuk
menggunakan aplikasi ini. Selain itu, Tinder juga mempunyai berbagai fitur
keamanan dan privasi, serta mendorong pengguna untuk selalu berhati-hati dan
melaporkan perilaku yang mencurigakan (Tinder, 2012).

Keuntungan yang ditawarkan aplikasi kencan online sangat beragam
seperti akses yang mudah, efisien waktu, terdapat banyak pilihan user, terbuka
dan anonimitas, serta memudahkan untuk melakukan pertemuan. Kemudian,
aplikasi ini juga menawarkan kesempatan bagi para penggunanya untuk
berkenalan dengan orang baru, mengurangi perasaan canggung, dan

memberikan suasana berpetualang dalam menemukan pasangan. Dengan



adanya fitur-fitur ini, pengguna dapat mengetahui lebih jauh tentang calon
pasangan mereka sebelum bertemu secara langsung, membuat aplikasi kencan
online menjadi pilihan yang digemari untuk menemukan koneksi emosional
yang bermakna (Herdianti, 2018).

Namun pada kenyataannya, banyak pengguna yang memiliki
pengalaman buruk selama mencari pasangan di aplikasi kencan online.
Pengalaman ini membuat mereka merasa ragu dalam mendapatkan pasangan
yang tepat. Terdapat bermacam masalah yang mereka temui seperti pemalsuan
profil, penipuan uang, perselingkuhan, cyberstalking, dan sebagainya (Saverius
DKk, 2024).

Salah satu masalah yang terjadi dalam interaksi berbasis online adalah
adanya strategi kebohongan yang dilakukan oleh salah satu pihak. Kebohongan
(deception) ini dapat dimaknai sebagai manipulasi sebuah informasi, citra diri,
maupun perilaku secara disengaja yang bertujuan untuk memberikan keyakinan
orang lain pada kesimpulan yang keliru. Ketika seseorang berbohong, mereka
perlu membutuhkan strategi supaya kebohongannya terlihat meyakinkan.
Tindakan strategis ini bisa menyebabkan informasi yang disampaikan menjadi
kurang lengkap, kurang akurat, tidak langsung, terputus, dan tidak jelas
(Wiardani dan Ariati, 2023).

Menurut data dari Badan Reserse Kriminal Polri (Bareskim Polri) pada
tahun 2020 tercatat ada 2.754 kasus penipuan cinta melalui aplikasi kencan
dengan total kerugian mencapai Rp 185 miliar. Jumlah ini diprediksi akan terus

bertambah seiring perkembangan teknologi dan maraknya penggunaan aplikasi



kencan. Kasus penipuan ini tidak hanya merugikan para korban secara finansial,
namun juga secara psikologis. Mereka mengalami trauma, depresi, stress,
bahkan bunuh diri (Nurhadi, 2023).

Pelaku penipuan dalam aplikasi kencan online telah memakan banyak
korban seperti pada kasus yang dibagikan oleh akun @gresaids dalam Twitter.
Ia menyebutkan bahwa pelaku penipuan ini telah memakan korban sebanyak
150 orang bahkan lebih. pelaku menggunakan berbagai macam nama samaran
dan mengaku mempunyai latar belakang pendidikan yang berkualitas.
Bermodalkan hal tersebut pelaku merayu korban untuk menjadi pacar agar
mudah untuk bertemu dan mudah bagi pelaku untuk melakukan pelecehan
seksual (Azzahra, 2023).

Pada penelitian Aderibigbe (2023) menunjukkan bahwa dari 51
responden, terdapat 14 responden (27%) mengaku telah melakukan
kebohongan (deception) di aplikasi Tinder. Mereka melakukan kebohongan
seperti berat badan, tinggi badan, penampilan, dan hobi. Mereka melakukan
kebohongan tersebut agar menemukan kecocokan dengan pasangan lain. Selain
itu pada penelitian Markowitz dan Hancock (2015) mengatakan bahwa
pengguna aplikasi kencan cenderung berbohong seperti melebih-lebihkan
pendapatan atau status sosial mereka dan memperindah tampilan profil agar
menarik pengguna lain.

Dalam penelitian yang dilakukan Gunawan dan Mony (2023)
menjelaskan bahwa terdapat beberapa bentuk kebohongan dalam aplikasi

kencan online. Kebohongan tersebut yaitu manipulasi info diri pada foto profil,



memamerkan secara mencolok atas suatu yang dimiliki, dan manipulasi emosi
dengan tidak serius dalam menjalin suatu hubungan. Pada penelitian Nurdin
(2021) menemukan pengguna Tinder cenderung memperindah presentasi diri
mereka agar mendapatkan pasangan yang diinginkan. Dalam penelitian ini, para
informan mengaku menggunakan identitas palsu, mengaburkan foto asli
mereka, dan mengunakan nama palsu.

Hasil pre eliminary research dengan metode observasi terhadap
beberapa akun di Tinder diketahui bahwa kebanyakan pengguna menggunakan
informasi yang kurang jelas dan cenderung palsu. Mereka melebih-lebihkan
foto profil mereka dan bio mereka untuk terlihat menarik. Selain itu juga
diketahui beberapa informasi akun yang terlihat palsu dengan tidak
mencamtukan media sosial lainnya, tidak ingin bertemu secara langsung, dan
bahkan tidak mencantumkan informasi apapun.

Dampak penggunaan aplikasi kencan sangat beragam. Salah satu
masalah utama yang sering muncul yaitu tekanan sosial untuk memenuhi
standar kecantikan dan daya tarik fisik. Pada penelitian Finkel Dkk (2012)
menunjukkan bahwa pengguna aplikasi kencan sering mengutamakan
penampilan fisik dalam proses pemilihan pasangan. Pengguna dapat memilih
atau menolak hanya berdasarkan gambar profil mereka, yang dapat
memengaruhi persepsi diri dan tingkat kepercayaan diri mereka. Hal tersebut
tentu bisa menimbulkan stress dan kecemasan, terutama bagi individu yang
merasa standar kecantikan yang berlaku di aplikasi tersebut tidak sesuai dengan

mereka (Ramadhanti, 2025). Selain itu sebuah penelitian dalam jurnal BMC



Psychology menjelaskan bahwa pengguna aplikasi kencan online mengalami
stress tiga kali lebih sering dibandingkan dengan orang-orang yang tidak
menggunakannya. Penolakan yang dialami pada aplikasi ini dapat
menimbulkan perasaan sedih, cemas, dan menurunkan penilaian terhadap diri
sendiri (Afiatunnisa, 2022).

Aplikasi kencan online dapat menyebabkan kecanduan terhadap
penggunanya, di mana individu merasa terdorong untuk terus-menerus
memeriksa aplikasi tersebut. Hal ini dapat menganggu kehidupan sehari-hari
dan kesejahteraan mental mereka (Annisa, 2024). Kemudian pada penelitian
kuantitatif yang melibatkan 89 partisipan di Indonesia mengungkapkan bahwa
52,8% responden mengalami perasaan kesepian meskipun menggunakan
aplikasi kencan online. Penemuan ini menunjukkan bahwa meskipun aplikasi
ini dibentuk untuk menghubungkan individu, pengguna masih dapat merasakan
kesepian (Destriana Dkk, 2024).

Dampak negatif juga dapat dirasakan oleh pelaku yang melakukan
penipuan atau kebohongan dalam aplikasi kencan online. Pelaku yang ketahuan
melakukan kebohongan beresiko kehilangan kepercayaan dari pasangan online
mereka (Toma, 2008). Kemudian beberapa pelaku mengalami tekanan
psikologis karena harus mempertahankan atau menjaga kebohongan secara
terus-menerus. Hal ini dapat memicu kecemasan, stress, bahkan rasa bersalah
(Vrij, 2008).

Penipuan atau kebohongan pada aplikasi kencan online berpotensi

menghambat seseorang dalam menemukan cinta sejati dan merusak



kepercayaan para penggunanya. Mereka menjadi ragu dalam menjalani sebuah
hubungan. Selain itu, mereka merasa kecewa, frustasi dan tekanan emosional
lainnya. Hal ini dapat berpengaruh terhadap mereka di masa depan dalam
memandang sebuah hubungan interpersonal atau hubungan dengan orang baru
(Aderibigbe, 2023). Oleh karena itu, penelitian mengenai penipuan atau
kebohongan dalam aplikasi kencan online penting dilakukan agar para
pengguna mampu meningkatkan kesadaran akan resiko-resiko yang ada dalam
pemakaian aplikasi kencan dan melatih sifat bijaksana serta pengetahuan dalam
membangun sebuah relasi di dunia maya. Hal tersebut mencakup kebijaksanaan
dalam menjaga privasi, keterampilan untuk menganalisis tanda-tanda penipuan,
dan persiapan untuk memikirkan tindakan yang tepat apabila menghadapi
situasi yang tidak nyaman atau merugikan (Saverius Dkk, 2024).

Dalam penelitian terdahulu yang pernah dilakukan Recoba dan
Aesthetika (2022) dengan judul Kebohongan Antarpribadi di Era Self-Media
berfokus pada strategi kebohongan yang terjadi dalam aplikasi Tiktok. Pada
penelitian ini1 berfokus pada strategi kebohongan yang terjadi dalam aplikasi
kencan online Tinder. Data yang sudah diperoleh dianalisis menggunakan teori
interpersonal deception dari David Buller dan Judee Burgoon. Kemudian data
diperoleh dari informan yang relevan dengan topik yang diteliti.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa aplikasi kencan
online merupakan sarana untuk memudahkan penggunanya dalam mencari
pasangan maupun teman baru. Namun pada kenyataannya, tidak sedikit dari

mereka yang melakukan kebohongan untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh
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sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait apa saja bentuk-
bentuk interpersonal deception (kebohongan) pengguna aplikasi kencan online

Tinder dan alasan-alasan mereka melakukannya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana gambaran perilaku interpersonal deception

pengguna aplikasi kencan online Tinder?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk-bentuk
interpersonal deception pengguna apliksi kencan online Tinder dan mengetahui

alasan-alasan mereka melakukannya?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini harapannya mampu memberikan penjelasan lebih rinci,
khususnya dalam ranah ilmu psikologi sosial maupun psikologi klinis
mengenai interpersonal deception pengguna aplikasi kencan online dan
alasan-alasan mereka melakukannya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Pengguna Aplikasi Kencan Online
Penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai bentuk-bentuk

interpersonal deception dalam aplikasi kencan online, sehingga para
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pengguna aplikasi kencan online dapat lebih berhati-hati dan tidak
mudah percaya dengan pengguna lainnya.

. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi peneliti
selanjutnya terutama pada penelitian yang berhubungan dengan

interpersonal deception pengguna aplikasi kencan online.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Informan pada penelitian ini berjumlah 3 orang. Informan pertama yaitu
MA, informan kedua yaitu RES, dan informan ketiga yaitu SA. Ketiga informan
pada penelitian ini merupakan pengguna aktif aplikasi kencan online Tinder.
Ketiga informan merupakan mahasiswa di salah satu perguruan tinggi di
Yogyakarta.

Penelitian ini telah memberikan penjelasan mengenai perilaku
interpersonal deception pada aplikasi kencan online Tinder dan alasan-alasan
yang melatarbelakanginya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
terhadap ketiga informan, dapat disimpulkan bahwa ketiga informan tersebut
memiliki perilaku interpersonal deception dan alasan-alasan yang berbeda
dalam melakukan kebohongan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa ketiga informan
menggunakan strategi - interpersonal deception atau kebohongan yaitu
pemalsuan (Falsification), menyembunyikan rahasia (Concealment), dan
mengalihkan topik perhatian (Equivocation). Kemudian untuk bentuk-bentuk
kebohongannya yaitu pemalsuan informasi pribadi, pemalsuan mengenai pola
hidup, pamer atau flexing, memberikan perhatian palsu, memberikan perhatian
kecil, menyembunyikan rahasia, dan mengalihkan topik pembicaraan.
Sedangkan untuk alasan-alasan melakukan kebohongan antara lain menjaga

informasi pribadi, insecure dengan diri sendiri, tidak ingin melukai perasaan
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orang lain, tidak ingin ada konflik, menunjukan kualitas diri, mempercepat

suatu hubungan, dan mudah mendapatkan keuntungan.

. Saran

Setelah melalui berbagai proses rangkaian penelitian, peneliti menyadari
bahwa hasil yang diperoleh belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu,
peneliti menyampaikan beberapa saran berdasarkan temuan penelitian yang
diperoleh. Beberapa saran tersebut antara lain sebagai berikut :

1. Kepada Informan Penelitian
Berdasarkan informasi yang diberikan oleh informan mengenai
perilaku interpersonal deception dalam aplikasi kencan online. Diharapkan
ketiga informan untuk terus mengedukasi kepada orang lain agar selalu
bijak dan hati-hati dalam menggunakan aplikasi kencan online.
2. Peneliti Selanjutnya
Saran kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggali data
mengenai interpersonal deception pada pengguna aplikasi kencan online
dengan lebih luas, dikarenakan terdapat keterbatasan dalam penelitian ini
terletak pada jumlah informan yang terbatas. Selain itu peneliti selanjutnya
juga dapat meninjau perilaku interpersonal deception berdasarkan gender.

Dengan demikian, penelitian di masa depan diharapkan mampu

memperluas dan memperdalam wawasan mengenai interpersonal deception

pengguna aplikasi kencan online.
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